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Semangat Bushido Dalam Shorinji Kempa Dengan 

Mental Para Atlet Kempa OKI 

Dalam shorinji Kempa, semangat Bushido sangat berpengaruh dalam 

tingkah laku setiap kenshi baik di dalam dojo,maupun didalam kehidupannya 

sehari-hari. Semangat Bushido sudah harus ada dalam setiap kenshi yang 

telah menjadi atlet. Semangat Bushido membentuk setiap atlet untuk tidak 

pantang menyerah, jujur, tata karma, sopan santun, disiplin, dapat menjaga 

nama baik atasan, rela berkorban, dan harus mempunyai sikap sportifitas 

yang tinggi dalam pertandingan, serta masih banyak lagi. 
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BABI  

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar belakang masalah 

Olahraga Kempo merupakan cabang olahraga yang masih dalam 

tahap pensosialisasian, dan sedang berkembang di negara Indonesia, 

sehingga masih banyak masyarakat Indonesia yang belum mengenal secara 

jelas tentang olahraga Kempo. Dalam hal ini adakalanya kita lihat 

pensosialisasian cabang olahraga Kempo dengan cara mengadakan 

berbagai kegiatan-kegiatan seperti kejuaraan dan aktif pada kegiatan 

keolahragaan di Indonesia. 

Olahraga Kempo juga telah lama mengikuti kegiatan Pekan Olahraga 

Nasional dimana kegiatan ini merupakan ajang bergengsi di bidang olahraga 

dan sebagai kesempatan untuk membuktikan tentang majunya kegiatan 

olahraga di Indonesia. Pada Pekan Olahraga Nasional (PON) ke XVII, 

olahraga Kempa pun ikut ambil andil, dan pada tahun 2007 untuk pertama 

kalinya cabang olahraga Kempo mengikuti kegiatan SEA Games di Thailand 

sebagai olahraga pertandingan exhibition. 

Selain itu dapat dilihat dari prestasi lain nya atlet Kempo pada 

kejuaraan-kejuaraan internasional, dimana Indonesia mampu menduduki 

juara umum ke II sejak tahun 1996-2006, sehingga dengan bertambahnya 
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event olahraga yang diikuti maka makin berkembangnya cabang olahraga 

Kempo di dunia. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan sekarang ini, dunia olahraga 

semakin berkembang dengan adanya berbagai macam kemajuan teknologi. 

Olahraga Kempo merupakan salah satu jenis olahraga beladiri yang 

didalamnya terdapat nomor kerapihan leknik dan fighting (full body contact). 

Dalam bela diri Kempo juga ditanamkan ajaran semangat bushido yang 

menjadi doktrin dalam Shorinji Kempo. Sama seperti menurut lnazo Nilobe 

dalam bukunya yang berjudul "Bushido The Soul Of Japan" menuliskan 

bahwa: 

Bushido is the code of moral principles which the knights 
were required or instructed to observe, it is not a written code, 
at best it consist of a few maxims handed down from mouth to 
mouth or coming from the pen of some well known warrior or 
savant. 1 

Bushido adalah konsep prinsip moral untuk di patuhi, ini 
bukan kode yang tertulis yang terdiri dari pepatah yang dibawa 
melalui mulut ke mulut atau datang dari pena beberapa 
samurai terkenal atau sarjana. 

Menurut kutipan dialas Bushido jelas merupakan prinsip moral yang 

harus dipatuhi oleh seorang kesatria dan Bushido itu sendiri bukanlah suatu 

aluran yang lertulis. 

' Inazo Nitobe, Bushido the Soul of Japan ( Tokyo : Charles E.Tuttle Company, 1969 ), hal4-5. 
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Dalam semangat Bushido terkandung ajaran tingkah laku yang 

diantaranya adalah penghormatan pada atasan, keberanian berkorban, balas 

budi dan kesungguhan. Akan tetapi mereka juga berprinsip bahwa lebih baik 

mati dari pada menanggung malu. Selain itu juga bila dikaitkan dengan etika, 

Sushi (samurai/ prajurit) harus berani namun tetap rendah hati, kaum Sushi 

juga diharuskan untuk belajar ajaran Konfusius yang masuk pada abad ke-6 

dan berkembang pada zaman Edo yang dianggap dapat membangkitkan 

kebangkitan kepatuhan dan pengabdian. Nama Bushido yang disebut juga 

jalan Sushi (samurai) dimana hal tersebut merupakan penyatuan prinsip 

kesetiaan dan keberanian kaum bushi berdasarkan pada sikap moral ajaran 

Konfusius yang juga bercampur dengan ajaran budha aliran Zen dan Shinto 

yang sebelumnya sudah ada di Jepang. Aliran zen mengajarkan harmoni, 

sedangkan aliran Shinto mengajarkan dan menekankan kesetiaan, 

kehormatan, dan harga diri. 

Atlet yang mengikuti pertandingan-pertandingan dalam olah raga tentu 

saja tidak mudah, mereka harus melalui beberapa tahapan seleksi yaitu 

penguasaan teknik, fisik, kemudian psikologisnya. Atlet yang mempunyai 

teknik yang bagus, tapi tidak didukung oleh fisik dan psikologis yang baik, 

maka ia diasumsikan akan sulit untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Demikian juga sebaliknya karena ketiga faktor tahapan seleksi ini tidak dapat 

dipisahkan untuk mendapatkan atlet yang baik atau atlet unggulan sehingga 

dapat berprestasi dengan maximal. 
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Di dalam dunia olahraga, atlet pada umumnya lebih sering 

menghadapi ketegangan dibandingkan dengan yang bukan atlet. Tipe 

kepribadian atau profil atlet cukup mempengaruhi penampilan atlet dalam 

bertanding meskipun demikian prestasi yang tinggi tidak datang dengan 

sendirinya, namun harus dimulai dengan mencari bibit-bibit atlet berbakat 

yang kemudian dibina melalui latihan yang teratur dan terarah yang dimulai 

dari tahap persiapan sampai dengan proses pembinaan atlet. Dalam olah 

raga berprestasi, proses tersebut akan berhasil apabila ada kerjasama antara 

atlet dengan pelatih yang berpengalaman dengan keilmuan olah raga yang 

benar-benar menekuni bidang pelatihan. 

Dalam olah raga prestasi pembinaan atlet yang dilakukan dalam 

bidang olah raga merupakan suatu pekerjaan yang sangat unik dan penuh 

dengan resiko, karena obyek latihannya adalah manusia, dimana keberadaan 

manusia sebagai atlet dalam proses latihan tidak dapat diperlakukan seperti 

robot, yang harus menuruti setiap perintah dari pusat tombolnya, karena 

aktualisasi setiap aktifitas atlet sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti : perasaan, pikiran, emosi dan kondisi fisiknya. 

Selanjutnya dikatakan penuh dengan resiko arena dalam proses 

latihan olah raga akan terjadi perubahan atau kerusakan baik secara fisik 

atau psikis. Artinya karena pengaruh latihan maka kondisi fisiologis maupun 

psikologis atlet akan berubah dari kondisi sebelumnya. Contohnya kerusakan 

fisik pada atlet adalah, jika atlet melakukan latihan yang berlebihan atau tidak 
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serius maka ia akan mengalami cedera yang justru akan menghambat 

aktualisasi potensi atlet tersebut. Bila seorang atlet telah mengalami cedera 

biasanya penyembuhannya akan memakan waktu yang lama, karena atlet 

tersebut biasanya akan tetap latihan (cedra yang dialaminya tidak 

diistirahatkan dahulu untuk pemulihannya). 

Meskipun demikian, seorang atlet haruslah berjuang dan pantang 

menyerah dengan siapapun dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban 

sebagai seorang atlet. Seperti yang dikemukakan oleh Robert Bellah dimana 

seorang yang telah bersumpah untuk melakukan beberapa hal antara lain, 

yaitu: 

1) Kita tidak akan kalah dibandingkan dengan siapapun dalam 
pelaksanaan kewajibannya. 

2) Kita akan membuat diri kita berguna bagi atasan kita.2 

Dapat kita lihat dari ke dua hal di alas, dimana sama halnya dengan 

seorang atlet yang tidak boleh pantang menyerah dengan orang lain dalam 

melaksanakan kewajibannya di dalam pertandingan, sehingga ia juga dapat 

menjaga nama baik atasannya, serta berjuang sekuat tenaganya. 

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan dunia olah raga di 

Indonesia belum terlalu banyak. Sampai saat ini penulis belum menemukan 

penelitian tentang pengaruh semangat Bushido dalam Shorinji Kempo 

dengan prestasi atlet Kempo OKI. 

2 
Robert Bellah, Religi Tokugawa ( 1992 ), hal 122. 
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1.2. Permasalahan : 

Dari uraian di alas, maka penulis mencoba mengangkat masalah yang 

ada yaitu bagaimanakah pengaruh yang ditimbulkan oleh semangat Bushido 

terhadap mental dalam setiap diri atlet Kempa di OKI. 

1.3. Tujuan Penulisan : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tradisi 

Bushido dalam Shorinji Kempa dengan mental atlet Kempa di OKI, dimana 

ajaran Bushido merupakan suatu tradisi yang dimiliki oleh orang Jepang 

yang diterapkan dalam setiap mental atlet Kempa dalam mengukir 

prestasinya. 

1.4. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

semangat Bushido dalam Shorinji Kempa dengan mental para atlet Kempo 

OKI, yang mana semangat Bushido juga menjadi bagian dalam setiap diri 

atletnya, dan menjadi doktrin Shorinji Kempa. 
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1.5. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : diterapkannya 

budaya Bushido yang merupakan budaya masyarakat Jepang yang tertanam 

di dalam diri setiap atlet Kempo yang ada di OKI dalam mengukir prestasi. 

1.6. Landasan teori 

Untuk menunjang penulisan ini maka penuilis akan mencoba 

mengungkapkan beberapa teori yang berhubungan dengan tema penulisan, 

yaitu: 

- Inazo Nitobe dalam bukunya "Bushido the Soul of Japan (1969) : 

Bushido is the code of moral principles which the knights were required 
or instructed to observe, it is not a written code, at best it consist of a few 
maxims handed down from mouth to mouth or coming from the pen of some 
well known warrior or savant 

Bushido adalah konsep prinsip moral untuk di patuhi, ini bukan kode 
yang tertulis yang terdiri dari pepatah yang dibawa melalui mulut ke mulut 
atau datang dari pena beberapa samurai terkenal atau sarjana. 

-Robert Bellah dalam bukunya Religi Tokugawa (1992): 

Dimana seorang yang telah bersumpah untuk melakukan beberapa 

hal antara lain, yaitu : 
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1 .  Kita lidak akan kalah dibandingkan dengan siapapun dalam 
pelaksanaan kewajibannya. 

2. Kita akan membuat diri kita berguna bagi atasan kita. 

Jadi dengan kedua teori tersebut dapat kita lihat bahwa pentingnya 

semangat Bushido dalam mengatur prilaku dan kehidupan seorang kesatria 

atau samurai pada zaman dahulu, yang hingga sekarangpun semangat 

Bushido masih mempengaruhi kehidupan orang Jepang moderen termaksud 

seni bela diri yang berasal dari Jepang yang salah satunya adalah seni bela 

diri Shorinji Kempo, dimana semangat Bushido juga sangat tertanam kuat 

pada setiap diri Kenshi (pemain Kempo). Karena semangat Bushido tersebut 

mengajarkan akan rendah hati, etika, sopan santun, tata krama, disiplin, 

kerelaan berkorban, kesetiaan kepada atasannya, kesabaran atau 

ketekunan, kesehatan jasmani dan rohani, dsb. Dan semua itulah yang harus 

ada pada setiap Kenshi untuk bisa menjadi seorang atlet yang baik, berhasil, 

lidak pantang menyerah dan dapat menjaga nama baik atasannya. 

Diharapkan melalui kedua teori di alas, dapat menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
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1.7. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam menulis skripsi ini dalah 

metode deskriptif analisis. Dengan metode deskriptif analisis ini, penulis 

mencari data-data pendukung dalam penulisan dengan melakukan riset 

kepustakaan. Atau melalui sumber-sumber lain yang menunjang, baik dari 

internet, maupun buku-buku yang dimiliki orang lain. Penulis menggunakan 

jasa perpustakaan Darma Persada, perpustakaan Japan Foundation, dan 

buku pribadi yang menunjang penulisan skripsi ini. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Bab I 

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, permasalahan, tujuan penulisan, manfaat 

penulisan, pembatasan penulisan, dan sistematika penulisan, serta 

konsep. 

Bab II 

Bab ini berisi mengenai pengertian semangat Bushido, latar belakang 

semangat Bushido, sejarah Shorinji Kempo, istilah teknis dalam olah 

raga Kempo dan faktor-faktor yang mempengaruhi mental para atlet 
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Kempo OKI, hubungan semangat Bushido dalam Shorinji Kempo 

dengan mental para atlet Kempo OKI dan hipotesis penelitian. 

Bab Ill 

Bab ini Memaparkan tentang Semangat Bushido yang sangat 

berpengaruh pada mental para atlet Kempo OKI. 

Bab IV 

Bab ini merupakan penutup. Berisi tentang kesimpulan akhir dari 

keseluruhan skripsi. 


